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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Selama proses Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Penangkaran bibit 

kelapa sawit KUD Karya Mukti, dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Kegiatan penangkaran bibit kelapa sawit pada KUD Karya Mukti 

Kecamatan Pelepat Iilir Kabupaten Bungo, melalui beberapa proses 

kegiatan dan manajemen yaitu : pengelolaan dan administrasi, 

persiapan lahan, persiapan sarana dan prasarana, persiapan media 

tanam, penanaman benih, perawatan dan pemeliharaan dan yang 

terakhir adalah penjualan. 

2. Pada manajemen penangkaran bibit kelapa sawit yang diterapkan di 

KUD Karya Mukti Kecamatan Pelepat Iilir Kabupaten Bungo, terdiri 

dari fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan telah berjalan dengan cukup baik. Hanya saja pada 

perencanaan dan pelaksanaan nya belum terlaksana dengan baik 

dikarenakan tidak adanya rencana harian dan rencana mingguan, dan 

juga keterlambatan pada beberapa jadwal seperti penanggulangan 

hama penyakit dan jga pada pendistribusiannya 

 

4.2 Saran 

 Adapun saran yang diberikan kepada KUD Karya Mukti adalah lebih 

meningkatkan persediaan air sehingga kebutuhan air pada penangkaran bibit 

tercukupi seperti membangun kolam khusus untuk persediaan air didekat areal 

penangkaran bibit kelapa sawit. Lebih tegas kepada anggota atau karyawan yang 

bekerja pada KUD Karya Mukti sehingga tidak ada lagi keterlambatan dalam 

penanggulangan hama dan penyakit dan juga proses pendistibusian dalam 

penangkaran bibit KUD Karya Mukti. 


